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1.1. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan salah satu tolak ukur kemajuan suatu bangsa.

Pendidikan menjadi kebutuhan primer bagi seluruh umat manusia, karena melalui

pendidikan, manusia dapat menggali potensi yang dimilikinya. Melalui

pendidikan, sumber daya m gkan secara berkualitas dan

diharapkan dapat b I dalam-memajuka gsa. Salah satu cara

yang dilakukan intah dalam memajukan bangsa yaitu melalui perbaikan
sumawati, 2016: 6). Seperti yang tertuang dalam
Undang —Undang Repu ia Nomor 20 Tahun 2003 Bab 1 Pasal 1 Ayat 1

tentang Sistem Pendidikan

Pendidikan ad
suasana belajar dan
mengembangkan p
keagamaan, pengend
ketrampilan yang dip

sadar dan terrencana
embelajaran agar peser ecara aktif
rinya untuk memiliki n spiritual
kepribadian, kecerdasa mulia, serta
rinya, masyarakat, bang

Dari pasal tersebut d roses yang

sangat berpengaruh terh idupan’ manusia, baj kehidupan

bermasyarakat maupun ber anusia anak

menemukan dan mengembangka

Proses pendidikan dapat diperoleh melalui lembaga formal, informal dan non
formal. Sekolah merupakan salah satu lembaga yang dapat digunakan untuk
memperoleh pendidikan secara formal. Peran lembaga pendidikan formal melalui

sekolah sangat penting dalam menyiapkan generasi penerus bangsa. Proses



pendidikan, khususnya pendidikan formal tidak terlepas dari beberapa komponen
pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran. Salah satu komponen
pembelajaran tersebut adalah guru. Dalam proses pembelajaran, seorang guru

mempunyai peran yang sangat penting, karena dapat mempengaruhi terhadap

proses dan hasil pembelajaran. Kualitasigendidikan itu sendiri tidak akan tercipta

bila tidak diimbangi denga professional dan berkualitas

(Yuliariatiningsih, 2007,

Mengingat fungsi guru sebagal pencipta proses pembelajaran yang
berkulatitas g akan melaksanakan proses pembelajaran harus
memiliki persyaratan rtuang dalam Undang Undang Nomor 14 Tahun

2005 tentang Guru dan b IV Pasal 8 yang menyata wajib

memiliki kualifikasi akade petensi, sertifikat pendidi dan

rohani, serta memiliki pendidikan

nasional”’(Pratiwi et al., 2

“Kinerja guru adal itunj uru dalam
melaksanakan tugas atau nya”. Berdasarkan pen ebut, dapat
diambil kesimpulan bahwa ru merupakan kemam
menghasilkan kegiatan pemb inami rja guru dapat
dikatakan berhasil apabila hasil andar yang telah

ditetapkan (Aslam et al., 2022: 121).

Kinerja guru dapat dipengaruhi oleh beberapa factor, baik dari dalam maupun
dari luar. Seperti yang telah dijelaskan oleh Rachmawati dan Daryanto dalam

(Aprida et al., 2020: 202): “keberadaan guru dalam melaksanakan tugas dan



kewajibannya tidak terlepas dari pengaruh factor internal dan factor eksternal yang
membawa dampak pada kinerja guru”. Beberapa factor yang mempengaruhi
kinerja guru tersebut antara lain : (1) kepribadian dan dedikasi; (2) pengembangan

profesi; (3) kemampuan mengajar; (4) antar hubungan dan komunikasi; (5)

hubungan dengan masyarakat; (6) Kedi8lplinan; (7) Kesejahteraan; dan (8) Iklim

kerja (Setyo Hartanto, 2008: tor tersebut yaitu kemanpuan
mengajar, mengandun imiliki oleh seorang guru

dalam melaksanakan proses pembelajaran yaitu kompetensi pedadodik, kompetensi

professional osial, 'dan kompetensi kepribadian. Jadi dapat
disimpulkan bahwa erupakan salah satu factor internal yang dapat

mempengaruhi Kinerja gu

Nasrul dalam (As 21: 13) menyatakan

merupakan peleburan dari an (daya pikir) yang diw lam bentuk

perbuatan”. Dengan kata | etensi merupakan perpa penguasaan

pengetahuan, ketrampilan n sikap yang direfleksi kebiasaan

berpikir dan bertindak d ksanakan tugas dan pe erdasarkan

uraian tersebut, dapat n bahwab kompete merupakan

seperangkat pemahaman ten huan, ketrampi
dimiliki, dikuasai, dan dihayat

pembelajaran, agar memiliki Kinerja ya

Guru sebagai pelaksana proses pendidikan harus memiliki kompetensi yang
memadai untuk mengembangkan potensi yang dimiliki oleh peserta didik. Sehingga

menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas melalui kinerjanya. Mujiono



(Mujiono, 2020: 4) menyatakan: “kompetensi guru adalah pengetahuan,
ketrampilan, dan kemampuan yang dikuasai oleh seorang yang telah menjadi

bagian dan psikomotorik dengan sebaik baiknya”.

Berdasarkan Undang- Undang Repbublik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005

tentang Guru dan Dosen Bab 1V Pasal 1Q8@yat 1, ada empat kompentensi yang wajib

dimiliki oleh seorang guru, gik, kepribadian, sosial, dan

professional yang se Iperolen me ikan profesi. Keempat

kompetensi tersebut memiliki peranan yang sangat penting dalam meningkatkan

profesionali Taran, 2020 : 7).

Dari keempat K tersebut, kompetensi pedagogik merupakan

kompetensi yang berpe g bagi guru dalam mel
pembelajaran. (Sum & Tar 8) menyatakan: Dalam k
seorang guru harus mamp la pemvelajaran pesert
pemahaman peserta didik, aan dan pelaksanaan p

hasil belajar, dan pengem erta didik untuk menga

potensi yang dimiliki”. Ko pedagogik merupakan k utama yang

dimiliki guru agar pembela dilaksanakan berlang efektif dan

dinamis. Berdasarkan penge a kompetensi
pedagogik merupakan kompete dapat mengelola
pembelajaran bagi peserta didiknya, aga elajaran yang efektif dan

menarik.

Sering kali seorang guru mengartikan kompetensi pedagogik hanya sebatas

kemampuan mengajar untuk menyampaikan ilmu pengetahuan, tanpa mengetahui



apa itu kompetensi pedagogik yang sesungguhnya. Jadi, kesadaran guru tentang hal
tersebut sangat diperlukan, mengingat tugasnya bukan hanya menyampaikan
pembelajaran saja, tetapi juga sebagai pengembang potensi yang dimiliki setiap

peserta didik.

Selain kompetensi pedagogik terd@@at faktor lain yang berasal dari luar yang

dapat mempengaruhi kinerj itu supervisi yang dilakukan
oleh kepala sekolah. sebut sesual at yang disampaikan
oleh rachmawati dan daryanto, “salah satu langkah strategis dalam upaya
meningkat at dilakukan dengan melaksanakan supervisi yang
tepat dan secara berk: dalam upaya memperbaiki dan meningkatkan

kemampuan guru dalam p belajaran’’.

Salah satu bentuk su ng berhubungan dengan

adalah supervisi akademik alam (Setyo Hartanto,

“kompetensi  supervisi intinya adalah me ru dalam

meningkatakn mutu pros lajaran”. Oleh karena i n supervisi

akademik adalah guru dal pembelajaran, yang ter ateri pokok
dalam proses pembelajara i masi dalam
pembelajaran, menilai pros j itian tindakan

kelas.

Tujuan supervisi akademik pada dasarnya adalah meningkatkan mutu
pendidikan. Pernyataan tersebut sesuai dengan yang disampaikan oleh sodiq dalam
(setyo hartanto, 2008) , mengenai tujuan dari supervisi akademik meliputi: (1)

membantu guru mengembangkan kompetensinya; (2) mengembangkan kurikulum;



(3) mengembangkan kelompok kerja guru; (4) membimbing penelitian tindakan
kelas. Dengan demikian, supervisi akademik diharapkan dapat meningkatkan
pemahaman kompetensi pedagogik guru yang akan bersinergi dengan

meningkatnya Kinerja guru, agar tercipta pendidikan yang susuai dengan tujuan

pendidikan nasional.

Berdasarkan wawancar.

beberapa guru di TK i tanggal 18 Desember

pembelajaran yang di sesuai dengan capaian yang akan dicapai pada
akhir pembelajaran. Hal t
(1) guru masih menggu
menggunakan variasi m j [ elum bisa
memanfaatkan teknologi u ukung proses pembelaja
peserta didik. Beberapa h t menunjukkan bahwa guru masih
menunjukkan Kinerja yan aksimal dalam melaks

sehingga dapat menyebap transfer ilmu penget ada peserta

Penelitian tentang supervis ogik dan kinerja

guru pernah dilaksanakan oleh beberapa umnya antara lain : Nadya
Asmarani ( 2021) dari Institut Agama Islam Abdullah Said Batam, dengan judul

“Analisis Pengaruh Supervisi Kepala Sekolah, 1klim Kerja, dan kemampuan pedagogik

terhadap Kinerja Guru PAUD NON Formal Di Kecamatan Sagukung Kita Batam” hasil



penelitian menunjukkan bahwa supervisi kepala sekolah tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja guru PAUD dengan pengaruh langsungnya sebesar
3,0%. Iklim kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja guru dengan

pengaruh langsungnya sebesar 65.9%. Kemampuan pedagogik tidak berpengaruh

secara signifikan terhadap kinerja gurgll dengan pengaruh langsungnya sebesar

1.0%. Namun supervisi kepal Ja, dan kemampuan pedagogik
secara bersama-sama ara signifikan dengan

pengaruh langsungnya sebesar.71.4% dan sisanya dipengaruhi oleh variable lain

elitian ini (28.4%).

Anita Fitri, etc n judul “Pengaruh Supervisi Akademik Kepaal

Sekolah-dan Motivasi ke p Kinerja Guru TK Kecamat

Pekanbaru” hasil penelitia kkan bahwa terdapat pervisi

akademik kepala sekol otivasi kerja terhad

Kecamatan

Tampan, baik sebagian secara bersama-sa

Saibatul Aslamiyah an judul “~ asi Diri dan

Motivasi Kerja Terhadap Kine n Kanak Kanak di

Kecamatan Medan Area” hasil penelitian menunjukkan bahwa 1). terdapat

pengaruh yang sangat signifikan antara efikasi diri dan motivasi kerja terhadap kinerja.

Hasil ini ditunjukkan dengan koefisien Frq = 35,351 ; sig < 0,010. 2). terdapat pengaruh



yang sangat signifikan antara efikasi diri dengan kinerja. Hasil ini dapat dilihat dari
koefisien korelasi rqy = 0,637 ; sig < 0,000. 3). terdapat pengaruh yang sangat
signifikan antara motivasi kerja dengan kinerja, dimana diperoleh koefisien korelasi

rxoy = 0,446 ; sig < 0,000.

1.2. Rumusan Masalah

Rumusan mas

1. Seberapa besar pen
Kanak Kan
Seberap
Kanak Kanak Ais

ruh supervisi akademik terh
Bustanul Athfal di Kab Kudus?
mpetensi pedagogik terhadap Kinerja guru Taman
| Athfal di Kab Kudus?

rvisi akademik dan kompetensi pedagogik

p Kinerja guru Taman

3. Seberapa besar pen
bersama-sama terhadap uru Taman Kanak Kanak

Athfal di Kab Kudus?

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dalam pene erdasarkan rumusan ma: as adalah:
akademik

hfal di Kab

1. Untuk mendeskripsik

enganalisis pengaruh

terhadap Kinerja guru
Kudus.

2. Untuk mendeskripsikan

nak Kanak Aisyiyah B

nalisis pengaru I pedagogik

terhadap kinerja guru Tam Athfal di Kab

Kudus.
3. Untuk mendeskripsikan dan mengan supervisi akademik dan
kompetensi pedagogik terhadap kinerja guru Taman Kanak Kanak Aisyiyah

Bustanul Athfal di Kab Kudus.

1.4. Manfaat Penelitian



Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis maupun secara
praktis sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan teori terkait

supervisi akademik dan kompetensi pedagogik yang mempengaruhi Kinerja guru

tersebut.

2. Manfaat Praktis

Terdapat manfaat ini yaitu sebagai dasar

pertimbangan bagi gku kebijakan terka inerja guru. Adapun

lebih rinci sebagai berikut:

a. Bagi gur litian ini menjadi bahan intorpeksi diri dan motivasi
untuk terus m rja guru secara berkelanjutan.

b. Bagi sekolah peneli arapkan menjadi bahan evaluasi memperbaiki

kinerja dan kualitas pe embuat kebijakan terkait peni Kinerja

guru.

c. Bagi peneliti diharapka elitian ini bisa dijadikan gi peneliti

yang lain pada permasa tema yang sama

Ruang lingkup p ini ada pada variabel akademik,

nak Kanak

kompetensi pedagogik ya
Aisyiyah Bustanul Athfal

ngaruhi Kinerja guru

Supervisi akademik sebag kan kegiatan yang
dilakukan oleh kepala sekolah untuk membantu guru dalam upaya meningkatkan
proses pembelajaran. Seorang supervisor harus mempunyai keterampilan dalam
teknik dan metode supervisi akademik. Supervisi akademik dilaksanakan sesuai

dengan program yang direncanakan oleh kepala sekolah (supervisor).



Pengertian operasional supervisi akademik yang harus dilakukan oleh
kepala sekolah dalam penelitian ini adalah total skor yang diukur dengan
menggunakan angket berjumlah 40 soal yang meliputi indikator: mempersiapkan
administrasi pembelajaran, mengembangkan silabus, menyusun RPP, kegiatan

proses pembelajaran, penilaian pembelajaran. Teknik pengumpulan datanya

menggunakan kuesioner yang terdiri dafi 40 soal.
Kompetensi pedagogik sebagai el X adalah segala sesuatu yang ada
disekitar guru pada saat ti  kemampuan mengelola

pembelajaran, pemahal belajaran, pelaksanaan

pembelajaran yang dan_dialogis, pemanfaa nologi pembelajaran,

evaluasi hasil engembangan peserta didik. Selanjutnya pengertian
operasional ogik adalah total skor yang akan diukur dengan
menggunakan angk 22 soal meliputi indikator yang dikembangkan
antara lain kemampua la pembelajaran, Pemahaman peserta didik,
Perancangan pembelajara
belajar, pengembangan pe

Kinerja guru seba an seorang

guru yang menghasilkan h

rtentu dari tugas pokok ikan kepada

guru seperti melaksanak

anaan pembelajaran, kan proses
pembelajaran, melaksanak an interpersonal, melaks

belajar, melaksanakan m an program pengayaa

program remedial yang pada kompetensi pe
kepribadian, dan sosial.

Definisi operasional kinerja inerja seorang

total yang diukur dengan men
indikator penyusunan rencana pem elajaran, hubungan

interpersonal, pelaksanaan penilaian, dan p pengayaan dan remediasi.
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